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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
group investigation terhadap prestasi belajar trigonometri mahasiswa. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas PGRI Madiun tahun akademik 2016/2017. Sampel yang
diambil menggunakan teknik random sampling. Kelas yang terpilih yaitu kelas IV C sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 30 mahasiswa dan kelas IV A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 36
siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes untuk
memperoleh data prestasi belajar mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t.
Hasil analisis data yang diperoleh yaitu nilai post test prestasi belajar mahasiswa yang diuji
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5% didapat tobs = 3,217 dan tiavel DK =t < -1,960 atau t
> 1,960. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran group
investigation terhadap prestasi belajar trigonometri mahasiswa. Prestasi belajar trigonometri
mahasiswa dengan model group investigation lebih baik daripada prestasi belajar mahasiswa
dengan metode ceramah/ konvensional.

Kata Kunci: Trigonometri, Group Investigation, Model, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan bagi kemajuan suatu bangsa. Salah
satu aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu bangsa adalah bidang pendidikan.
Matematika merupakan salah satu ilmu yang menunjang dunia pendidikan. Matematika
merupakan sumber dari berbagai disiplin ilmu, sehingga matematika dianggap sangat penting
untuk dipelajari. Hal tersebut sejalan dengan (Mahanta, 2012) yang berpendapat bahwa
belajar matematika dianggap sangat penting di tiap-tiap negara di dunia. Dengan mempelajari
matematika, cara berpikir siswa pun menjadi lebih kritis dan matematis, sehingga dapat
menunjang kemajuan di bidang pendidikan. Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Maharani & Andari, 2016) yang mengatakan bahwa perlu adanya pengembangan
pembelajaran matematika khususnya untuk meningkatkan proses berpikir kritis dan
matematis. Sehingga penting untuk memajukan pendidikan matematika.

Di dalam matematika terdapat berbagai macam cabang ilmu, salah satunya adalah
trigonometri. Trigonometri merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang
sudut. Trigonometri merupakan pokok bahasan yang dianggap sulit bagi mahasiswa. Nilai
trigonometri mahasiswa juga tergolong rendah yaitu 65. Faktor yang mempengaruhi
pembelajaran mahasiswa adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal
dari diri mahasiswa sendiri, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri mahasiswa
misalnya faktor dosen, faktor keluarga dan faktor lingkungan. Salah satu yang dapat
mempengaruhi adalah faktor dosen. Dosen memiliki peran yang penting dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen beserta media dan model
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pembelajaran yang digunakan mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa.
Model pembelajaran yang digunakan selama ini masih monoton atau konvensional. Menurut
(Tarim, 2009) “Cooperative learning is one example of an instructional arrangement that can
be used to foster active student learning”. Didukung dengan pendapat (Zakaria, Chin, & Daud,
2010) yang mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang efektif
dan dapat meningkatkan prestasi siswa dalam matematika. Berdasarkan pendapat-pendapat
diatas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belajar matematika. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan
prestasi siswa adalah model pembelajaran Group Investigation. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Maharani, 2014) dimana prestasi belajar dalam pembelajaran
matematika dengan model Group Investigation adalah baik. Sehingga dirasa model
pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar trigonometri
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang membandingkan dua variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode
penlitian kuantitatif. (Budiyono, 2003) berpendapat bahwa “penelitian eksperimen adalah
penelitian diamana peneliti memanupilasi dan mengendalikan satu variabel bebas atau lebih
dan melakukan observasi terhadap variabel terikat untuk menemukan variasi yang muncul
seiring dengan manipulasi variabel bebas tersebut”. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran group investigation dan metode ceramah/konvensional.
Sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar trigonometri mahasiswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun tahun
akademik 2016/2017. Teknik pengambilan sampel dengan cara random sampling. Random
sampling dilakukan dengan mengundi kelas-kelas semester IV dan dua diantaranya yang
terpilih menjadi sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV C sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas kontrol. Penelitian eksperimental membutuhkan uji
statistik untuk mengetahui hasil penelitiannya. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji-t. Adapun teknik pengambilan data adalah tes yang dilaksanakan setelah
penelitian. Sebelum dilakukan penelitian, dilakukan dahulu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Uji Lilliefors. Sedangkan uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah
kedua sampel berasal dari populasi yang sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Bartlet. Adapun soal tes yang digunakan sebagai tes akhir adalah soal-soal
materi trigonometri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai tes belajar trigonometri
mahasiswa. Setelah dilakukan pembelajaran sebanyak dua kali menggunakan model
pembelajaran Group Investigation pada kelas eksperimen dan ceramah pada kelas kontrol,
diperoleh rata-rata nilai mahasiswa yaitu 72,36 pada kelas eksperimen dan 64,07 pada kelas
kontrol. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
normalitas dengan metode Lilliefors dengan a = 0,05. Hasil uji normalitas pada kelas
eksperimen menunujukkan Lys = 0.1304. Daerah kritik pada uji ini adalah Lygy .5 =

0,1437; DK = {Ll/zL > 0.1437]. Ini berarti Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sampel berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada kelas kontrol menunjukkan L, =

0.1372. daerah kritik pada uji ini Lgg .3 = 0,1437; DK = {L%L > 0.1437]. Ini berarti Ho
diterima, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah
populasi yang dibandingkan sama atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Bartlett dengan a = 0,05. Hasil uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa X* = 0,0206, sedangkan daerah kritik pada uji ini adalah DK =
XX > XZ, 4] = [X?%X? > 3,841]. Ini berarti Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel dari kedua kelas tersebut homogen.

Setelah syarat uji normalitas dan homogenitas terpenuhi maka dapat dilakukan uji
hipotesis. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
Group Investigation. Peneliti menggunakan uji-t dengan a = 0,05. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa t, = 3,217. Sedangkan daerah kritik pada uji ini adalah DK =

{tl/zt < -—1960ataut > 1,960]. Ini berarti Ho ditolak karena t, € DK, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap prestasi
belajar trigonometri mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran group
investigation terhadap prestasi belajar trigonometri mahasiswa. Jadi, terdapat prestasi
belajar trigonometri mahasiswa yang dikenakan model group investigation dan metode
konvensional. Berdasarkan hasil uji-t dapat disimpulkan prestasi belajar trigonometri
mahasiswa dengan model group investigation lebih baik daripada prestasi belajar mahasiswa
dengan metode ceramah/ konvensional.
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